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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam mengembangkan 

literasi dini pada anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian non 

eksperimental dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 165 orang tua (ibu) dan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 83 orang tua (ibu) yang 

menyekolahkan anaknya di TK se-Kelurahan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

probability sampling,  Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan angket. Sedangkan data dianalisis dengan 

menggunakan rumus interval dan persentase. Hasil penelitian peran orang tua 

dalam mengembangkan literasi dini pada anak usia 4-6 tahun menunjukkan bahwa 

peran orang tua modelling dalam mengembangkan literasi dini menunjukkan 



 
 

 
 

persentase 47%, tua sebagai mentoring menunjukkan persentase 58%, sebagai 

organizing menunjukkan persentase 41%, sebagai teaching menunjukkan 

persentase 51% sehingga peran orang tua dalam mengembangkan literasi dini 

pada anak usia 4-6 tahun di Kelurahan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung didominasi oleh peran orang tua sebagai mentoring.  

 

Kata kunci : peran orang tua, literasi dini, anak usia 4-6 tahun 
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THE ROLE OF PARENTS IN DEVELOPING EARLY LITERACY IN 

CHILDREN AGED 4-6 YEARS 

 

 

 

By 

 

 

CHINTYA OKTAVIANI 

 

 

 

 

This study aims to determine the role of parents in developing early literacy in 

children aged 4-6 years. This research is a non-experimental research with a 

quantitative approach and uses a descriptive method. The population in this study 

was 165 parents (mothers) and the sample in this study was 83 parents (mothers) 

who sent their children to kindergarten in Ambarawa Village, Pringsewu 

Regency, Lampung Province. The sampling technique used is proportionate 

stratified random sampling. Data collection in this study was conducted using a 

questionnaire. While the data were analyzed using interval and percentage 

formulas.modeling in developing early literacy it shows a percentage of 47%, 

parents as mentoring shows a percentage of 58%, as organizing shows a 

percentage of 41%, as teaching shows a percentage of 51% so that the role of 

parents in developing early literacy in children aged 4-6 years in Ambarawa 

https://www.onlinedoctranslator.com/en/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution
https://www.onlinedoctranslator.com/en/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution


 
 

 
 

Village, Regency Pringsewu, Lampung Province is dominated by the role of 

parents as mentoring.  

 

Keywords: the role of parents, early literacy, children aged 4-6 years 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

Literasi merupakan salah satu keterampilan yang penting dimiliki dalam hidup. 

Perkembangan literasi menjadi penting untuk diperhatikan karena literasi 

merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 

menjalani kehidupan di masa depan. Literasi adalah kemampuan mengakses, 

memahami dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas 

antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara (Kemendikbud, 

2016). Berdasarkan hasil penelitian The Literacy and Numeracy Secretariat  pada 

tahun 2009 menyatakan bahwa literasi pada akhirnya mampu membentuk 

masyarakat yang kritis dan dapat membantu seseorang hidup dalam masyarakat 

berpengetahuan, sehingga berdasarkan hal ini literasi penting untuk dimiliki oleh 

setiap orang agar tercipta masyarakat yang kritis. Namun berdasarkan hasil survey 

yang dilakukan oleh Central Connecticut State University Amerika Serikat yang 

dirilis pada awal tahun 2017, dimana Indonesia menempati urutan ke 60 dari 61 

negara dalam hal kemampuan literasi (Central Connecticut Sate University, 

2017).  

 

Selain itu Hasil Indonesia National Assesment Program di tahun 2016 yang 

dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mengungkap data bahwa rata-rata nasional distribusi literasi pada 

kemampuan membaca pelajar di Indonesia adalah 46,83% berada pada kategori 

kurang, 47,11% pada kategori cukup dan hanya 6,06% berada pada kategori baik 

(Kemendikbud, 2017). Selain itu menurut data-data PISA Result menempatkan 

Indonesia masih berada di kelompok bawah mengenai kemampuan literasi 

(OECD, 2018) sehingga berdasarkan hasil survei menyatakan bahwa kemampuan 
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literasi di Indonesia masih rendah padahal literasi penting untuk dilakukan karena 

literasi memiliki banyak manfaat antara lain menambah perbendaharaan kata, 

mengoptimalkan kinerja otak karena sering digunakan untuk kegiatan membaca 

dan menulis, mendapat berbagai wawasan dan informasi baru, kemampuan 

interpersonal sesorang akan semakin baik, kemampuan memahami makna suatu 

informasi akan semakin meningkat, meningkatkan kemampuan verbal seseorang, 

meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir seseorang, membantu daya fokus 

dan kemampuan konsentrasi seseorang, dan meningkatkan kemampuan sesorang 

dalam merangkai kata yang bermakna dan menulis (Susilowati, 2019).  

 

Literasi akan mendapatkan hasil yang optimal apabila diberikan sejak dini, dalam 

konteks anak usia dini keterampilan literasi ini disebut dengan istilah literasi dini. 

Literasi dini atau early literacy adalah sesuatu yang anak-anak ketahui mengenai 

membaca dan menulis sebelum mereka benar-benar belajar untuk membaca dan 

menulis (Ghoting & Martin-Diaz, 2005).  Literasi dini menjadi penting untuk 

dilakukan karena literasi dini berperan sebagai pondasi anak untuk bisa memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan logis ketika dihadapkan dengan berbagai situasi 

Mu’awwanah (2018). Pola pikir kritis diperlukan sebagai investasi yang akan 

berguna saat anak mulai memasuki dunia masyarakat yang sebenarnya di masa 

mendatang. Selain itu literasi dini juga akan membantu anak mempersiapkan diri 

saat memasuki dunia sekolah, perkembangan literasi yang baik akan berkorelasi 

dengan prestasi akademik. Melihat pentingnya literasi dini maka orang tua 

memiliki peran penting dalam mengenalkan literasi dini pada anak (Pradipta, 

2013). 

 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh Trelease (2016) yang meneliti tiga 

puluh orang yang telah sukses secara karier, pendidikan, dan ekonomi, serta tiga 

puluh orang yang karier, pendidikan, dan ekonomi kurang baik, hidup dalam 

ambang kemiskinan. Hasil penelitian terkait dengan kebiasaan literasi sejak kecil, 

hasilnya mengejutkan karena tiga puluh orang yang sukses itu sejak kecil 

memiliki empat kegiatan literasi yang baik, yaitu sejak kecil mereka dirumahnya 
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sudah berserak buku-buku, orang tua mereka selalu membaca buku, orang tua 

selalu membacakan buku, dan memaksa anak-anaknya untuk membaca buku.  

Sementara itu, sebaliknya tiga puluh orang yang hidup dalam kondisi kemiskinan 

memberikan jawaban bahwa masa kecil mereka di rumah sedikit buku yang 

berserak di rumah, orang tua yang tidak suka membaca buku, orang tua yang tidak 

pernah membacakan buku ke anak-anaknya, serta tidak memiliki kepedulian 

untuk menyuruh anak untuk membaca buku. Keluarga sangat minim, bahkan tidak 

ada kebiasaan literasi yang dilakukan orang tua dan anak-anaknya. Hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa literasi penting untuk dilakukan sejak dini oleh 

keluarga terutama oleh orang tua karena orang tua merupakan lingkungan yang 

pertama dan utama dalam kehidupan anak. 

 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam upaya mengembangkan 

kemampuan anak begitu pula dalam mengembangkan kemampuan literasi anak. 

Menurut Amalia (2011) yang menyatakan bahwa pentingnya pengenalan literasi 

anak usia dini dilihat dari peran orang tua yang orang tua dilakukan. Namun 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2019) menyatakan bahwa 

kurangnya pengenalan literasi pada anak oleh orang tua disebabkan kurangnya 

pemahaman orang tua dan kesibukan orang tua. Selain itu faktor penghambat 

literasi dini lainnya adalah lingkungan keluarga yang tidak membiasakan budaya 

membaca bagi anggota keluarga, penggunaan teknologi yang kurang bijak yang 

dilakukan orang tua kepada anak yang berdampak lemahnya minat baca anak, dan 

sarana prasarana yang minim untuk di daerah terpencil untuk para orang tua  

mengakses buku.  

 

Kemudian peran orang tua dalam mengenalkan literasi dini dilihat dari hal yang 

dilakukan orang tua di rumah dan memberi dampak terhadap anak. Keterampilan 

literasi anak yang rendah maupun tinggi ditentukan oleh peran orang tua dalam 

mengembangkannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Inten (2017) 

menunjukkan bahwa kesempatan, motivasi, dan fasilitasi yang diberikan orang tua 

dalam mengembangkan literasi dini di rumah cukup tinggi namun keteladanan 

seperti kegiatan orang tua membaca dan menulis, kegiatan bercerita bersama 
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anak, bercerita sebelum tidur, kebiasaan orang tua untuk membacakan dan 

menyebutkan huruf-huruf yang di temui di sekitar anak masihlah kurang. Orang 

tua belum mampu menjadikan kegiatan literasi menjadi kepribadian serta sebuah 

kebiasaan di rumah. Hal ini berdampak pada rendahnya minat literasi anak 

terutama dalam hal membentuk, membuat kata-kata sederhana dan merangkai 

huruf menjadi kata. Literasi dini akan tumbuh dalam diri anak dengan baik jika 

orang tua mampu menjadi teladan dan contoh langsung dalam kesehariannya serta 

menjadikan kegiatan literasi sebagai bagian penting dari pribadinya. Melalui 

keteladan dalam keluarga, keterlibatan anak dalam kegiatan literasi dan dukungan 

dari seluruh anggota keluarga akan menjadikan anak mencintai budaya literasi.  

 

Selanjutnya berdasarkan penelitian Cahyani (2016) menyatakan bahwa sebagai 

role model untuk anak, orang tua bisa dikatakan belum bisa dan belum mampu 

menjadi model yang baik untuk anak mereka  dalam kegiatan mengembangkan 

literasi dini, disini dibuktikan bahwa sebanyak 74 responden dari 100 responden 

yang diteliti menyatakan lebih sering melakukan kegiatan memonton televisi dari 

pada membaca buku. Fakta lain mengungkapkan bahwa ketidaktersediaan buku 

dirumah salah satunya disebabkan oleh ketidakmampuan secara ekonomi orangtua 

untuk membeli buku dan ketidaktersediaan quality time bersama anak adalah 

karena orang tua sibuk bekerja, baik itu ayah maupun ibu.  Berdasarkan 

fenomena-fenomena yang terjadi menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan literasi dini anak usia 4-6 

tahun di Kelurahan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, Lampung. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah-masalah tersebut dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Tingkat literasi di Indonesia yang masih rendah.  

2. Kurangnya pemahaman orang tua dan kesibukan orang tua menjadi 

penghambat kegiatan literasi dini. 
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3. Orang tua belum dapat menjadi role model dalam kegiatan literasi dini dan 

keteladanan orang tua terhadap kebiasaan literasi di rumah masih sangat 

kurang. 

4. Ketidaktersediaan buku dirumah dan sarana prasarana yang minim untuk di 

daerah terpencil untuk para orang tua mengakses buku.  

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

 

Menghindari permasalahan yang terlalu luas maka peneliti membatasi masalah 

yaitu peran orang tua dalam mengembangkan literasi dini anak usia 4-6 tahun. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

 

Ditinjau dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

maka peneliti merumuskan tentang “Bagaimana peran orang tua dalam 

mengembangkan literasi dini anak usia 4-6 tahun?” 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

mengembangkan literasi dini pada anak usia 4-6 tahun. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan yang dapat dijadikan 

bahan kajian dalam pendidikan anak usia dini untuk mengetahui gambaran 

peran orang tua dalam mengembangkan literasi dini anak usia 4-6 tahun. 
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B. Manfaat praktis 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Orang tua 

Menambah informasi orang tua tentang peran orang tua dalam 

mengembangkan literasi dini anak usia 4-6 tahun.  

b. Guru 

Membantu guru dalam menumbuhkan kebiasaan literasi anak usia 4-6 

tahun di sekolah. 

c. Peneliti lain 

Sebagai acuan peneliti lainnya dalam penelitian mengenai peran orang tua 

dalam mengembangkan literasi dini anak usia 4-6 tahun sehingga peneliti 

selanjutnya dapat lebih berkembang, lebih baik dan mendalam.



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengertian Peran 

 

 

Realita kehidupan masyarakat baik individu maupun kelompok selalu terkait satu 

dengan yang lain ketika terjadi interaksi sosial, karena itu peran setiap individu 

sangat mempengaruhi komunitas di mana seseorang berada. Peran adalah 

serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial 

yang diberikan baik secara formal maupun secara informal (Friedman, 1998). 

Menurut pengertian ini peran didasarkan pada ketentuan dan harapan peran yang 

menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi 

tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang 

lain menyangkut peran-peran tersebut  

 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang, 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya 

(Soekanto, 2002). Menurut pengertian ini maka saat hak dan kewajiban dilakukan 

maka ia telah menjalankan suatu peran sehingga peran merupakan tindakan atau 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi sosial.  

 

Peran juga dijelaskan sebagai perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

memiliki suatu status (Horton & Hunt, 2006). Menurut pengertian ini setiap orang 

mempunyai sejumlah status dan diharapkan orang tersebut melakukan sesuatu 

sesuai dengan status tersebut sehingga orang tersebut dapat dikatakan telah 

melakukan suatu peran.  
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Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa peran adalah seperangkat 

tingkah laku maupun sikap yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat atau berdasarkan status sosial dalam suatu 

masyarakat dan status sosial tersebut membentuk suatu situasi yang penuh 

harapan dari orang-orang disekitarnya, apabila harapan-harapan tersebut telah 

dilakukan atau dipenuhi oleh orang tersebut maka orang tersebut dianggap telah 

menjalankan perannya.  

 

 

2.2 Pengertian Orang Tua 

 

 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Orang 

tua adalah orang-orang yang telah dewasa lahir dan batin, yang telah memiliki 

kematangan secara fisik dan non fisik, keseimbangan emosi atau perasaan dan 

pemikiran dan adanya kemampuan dalam bidang ekonomi, sosial, dan mental 

serta berperan sesuai dengan fungsinya masing-masing sebagai orang tua. 

Sehingga apabila seorang laki-laki dan perempuan yang telah bersatu dalam 

ikatan perkawinan harus siap dalam menjalani kehidupan berumah tangga yang 

salah satunya adalah membina anak baik dari segi jasmani maupun rohani karena 

orang tualah yang menjadi pendidik pertama dan utama bagi anaknya (Yakub, 

2005). 

 

Orang tua adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu bapak dan ibu, karena 

orang tua adalah pusat kehidupan rohani anak maka setiap reaksi emosi anak dan 

pemikirannya dikemudian adalah hasil dari ajaran orang tuanya tersebut, sehingga 

orang tua memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak 

(Wahib, 2015). Menurut pengertian ini orang tua sangat berpengaruh dalam 

kehidupan anak baik secara rohani maupun pemikirannya, segala sesuatu yang 

orang tua ajarkan akan berpengaruh terhadap kehidupan anak kelak. 

 

Orang tua adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup bersama dengan 

membawa pandangan, pendapat, dan kebiasaan–kebiasaan sehari–hari”, dalam 

hidup berumah tangga tentu akan ada perbedaan antara suami dan istri dari gaya 
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dan kebiasaan, perbedaan sifat dan perilaku, perbedaan tingkat ekonomi dan 

pendidikan, serta banyak lagi perbedaan–perbedaan lain (Gunarsa, 2012). 

Menurut pengertian ini orang tua memiliki perbedan-perbedaan dalam banyak hal 

namun bersatu dalam kehidupan rumah tangga.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa orang tua adalah pria dan 

wanita yang memiliki perbedaan-bedaan baik fisik maupun non fisik yang terikat 

dalam perkawinan yang memiliki tanggung jawab untuk membina dan mendidik 

anak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam jasmani maupun rohani anak 

sebagai bekal untuk kehidupan anak kelak karena orang tu merupakan pendidik 

pertama dan utama bagi anak.  

 

 

2.3 Pengertian Peran Orang Tua 

 

 

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab penuh atas anaknya. Berhasil 

atau tidaknya seorang anak tentu ada peran orang tua yang mendidik dan 

membesarkan dari kecil hingga dewasa. Peran orang tua merupakan cara yang 

digunakan orang tua berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus 

dijalankan dalam mengasuh dan mendidik anak (Lestari, 2012). Menurut 

pengertian ini peran orang tua berkaitan dengan tugas-tugas yang hendaknya 

dilakukan sebagai orang tua terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 

Peran orang tua adalah sebuah partisipasi mental yang disertai dengan tanggung 

jawab. Partisipasi mental dapat berupa keterlibatan secara emosi orang tua untuk 

terus memotivasi orang tua melakukan apa yang menjadi tanggung jawabnya 

sebagai orang tua (Amariana, 2012). Menurut pengertian ini peran orang tua 

merupakan suatu partisipasi yang sangat berpengaruh pada perkembangan anak. 

Anak-anak yang mendapat perhatian atau peran dari orang tuanya memiliki 

kesempatan lebih besar untuk berkembang dalam kesehatan, pengetahuan,  

tanggungjawab dan kepedulian anak daripada anak yang tidak mendapat perhatian 

atau peran dari keluarga. 
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Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa peran orang tua adalah 

tindakan orang tua sebagai rasa tanggung jawab terhadap pertumbuhan anak 

seperti mendidik, mengasuh, membina, serta memberikan dukungan lainnya 

seperti memotivasi, memberikan dukungan batin kepada anak dalam hal ini 

seperti rasa kasih sayang, rasa peduli, rasa melindungi, dan sebagainya yang 

merupakan cara orang tua agar pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi 

optimal sehingga mendukung keberhasilan dan kesuksesan anak kelak. 

 

2.4 Peran Orang Tua 

 

 

Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak memiliki peranan untuk 

dapat memberikan pendidikan awal sebagai bekal pengalaman untuk anak-

anaknya. Peranan orang tua sangat penting bagi pendidikan anak karena orang tua 

memberikan pengaruh terhadap perilaku anak. Peranan orang tua memiliki empat 

hal penting (Cahyani, 2016) yaitu 1) orang tua sebagai modelling yaitu orang tua 

berperan memberikan contoh atau teladan bagi seorang anak baik dalam 

menjalankan nilai-nilai spiritual atau agama dan norma yang berlaku di 

masyarakat, 2) orang tua sebagai mentoring yaitu orang tua berperan menjadi 

mentor pertama bagi anak untuk menjalin hubungan, memberikan kasih saying, 

memberikan perlindungan, dan mendorong anak untuk bersikap terbuka, 3) orang 

tua sebagai organizing yaitu orang tua berperan dalam mengatur, mengontrol, 

merencanakan, dan dalam bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan, 4) 

orang tua sebagai teaching yaitu orang tua sebagai guru yang mempunyai 

tanggung jawab mendorong, mengawasi, membimbing, mengajarkan anak tentang 

nilai-nilai dan melaksanakannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11 
 

 
 

2.5 Pengertian Literasi 

 

 

Ditinjau dari aspek historisnya bahwa istilah literasi berasal dari bahasa Latin 

“literatus’ yang berarti “earnedperson” tau orang yang belajar (Foster and Purves, 

1984). Pada abad petengahan, seseorang dikatakan sebagai “literatus” apabila 

orang tersebut dapat mahir membaca dan menulis dalam bahasa Latin, maka oleh 

karena itu literasi dapat dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis 

dengan menggunakan sistem bahasa simbol (Kern, 2000). Pendapat ini 

menyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis. 

 

 Literacy includes the capacity to read, understand and critically appreciate 

various forms of communication including spoken language, printed text, 

broadcast media, and digital media (NCCA, 2012). Pendapat ini menyatakan 

bahwa literasi mencakup kemampuan membaca, memahami, dan mengapresiasi 

secara kritis berbagai bentuk komunikasi termasuk bahasa lisan, teks cetak, media 

penyiaran, dan media digital. 

 

Literasi sebagai kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, 

menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan 

dalam pekerjaan, keluarga, dan masyarakat (Dewi, 2018). Pendapat ini 

menyatakan bahwa literasi merupakan suatu keterampilan yang diperlukan untuk 

melakukan aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan maupun untuk 

memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa literasi 

adalah sebuah keterampilan aktivitas berbahasa untuk berkomunikasi baik secara 

lisan berupa berbicara dan mendengar maupun tulisan berupa membaca, dan 

menulis yang diperlukan dalam kehidupan seseorang baik untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas dalam kehidupan sehati-hari baik dalam pekerjaan, pendidikan, 

maupun dalam melakukan interaksi.  
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2.6 Komponen Literasi 

 

 

Literasi lebih dari sekedar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan 

berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, 

digital, dan audiotori di abad 21 ini. Komponen literasi sebagai berikut (Clay, 

2001) : 1) literasi dini yaitu kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa 

lisan, berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalaman 

berinteraksi dengan lingkungannya, 2) literasi dasar yaitu kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan berhitung, 3) literasi 

perpustakaan yaitu memberikan pemahaman tentang bacaan fiksi dan nonfiksi, 

memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, dan memiliki pengetahuan  

memahami informasi, 4) literasi media yaitu kemampuan mengetahui berbagai 

bentuk media yang berbeda seperti media cetak, elektronik dan digital, 5) literasi 

teknologi yaitu memahami teknologi seperti memahami perangkat lunak, keras, 

dan pemahaman penggunaan komputer, 6) literasi visual adalah pemahaman 

tingkat lanjut antara literasi media, teknologi yang mengembangkan kemampuan 

dan kebutuhan dengan memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara kritis 

dan bermartabat. 

 

2.7 Pengertian Literasi Dini 

 

 

Salah satu komponen dari literasi adalah literasi dini. Pengertian literasi dini 

adalah sebagai berikut  “early literacy is what children know about reading and 

writing before they actually learn to read and write (Ghoting and Martin-Diaz, 

2005)  Menurut pendapat ini dikatakan bahwa literasi dini adalah kemampuan 

anak tentang membaca dan menulis sebelum mereka benar-benar belajar 

membaca dan menulis.  

 

Literasi dini merupakan kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan, 

dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh oleh 

pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah (Clay, 2001).  

Selain itu literasi dini adalah proses membaca dan menulis yang bercirikan seperti 
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demontrasi baca-tulis, kerjasama yang interaktif antara orang tua atau guru dan 

anak, berbasis kepada kebutuhan sehari-hari dan dengan cara pengajaran yang 

minimal tetapi langsung (Mustafa, 2008). Menurut pendapat ini dikatakan bahwa 

literasi dini adalah sebuah proses baca tulis yang diperoleh dari lingkungan berupa 

pengalaman langsung. 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

literasi dini adalah keterampilan anak dalam membaca dan menulis serta 

berkomunikasi sebelum anak mengenal membaca dan menulis yang 

sesungguhnya yang terbentuk dari interaksi anak dengan lingkungannya. 

 

2.8 Keterampilan Literasi Dini 

 

 

Keterampilan literasi dini terbagi menjadi enam keterampilan (Ghoting and 

Martin-Diaz, 2005) yaitu 1) print motivation skill merupakan ketertarikan pada 

tulisan cetak dan merupakan suatu minat terhadap buku. Seorang anak yang 

memiliki print motivation skill akan menunjukkan perilaku berpura-pura 

membaca, menulis, senang dengan buku, menyukai berkunjungb perpustakaan 

dan kegiatan lain yang memunculkan konstruktif positif bahwa membaca buku 

dan kegiatan lain yang berhubungan dengan buku adalah sesuatu yang 

menyenangkan. 2) phonological awareness merupakan kemampuan untuk 

mendengar dan bermain dengan suara yang lebih kecil dalam kata-kata mencakup 

aktivitas yang berhubungan dengan rima, kata, suku kata dan suara awal. Selain 

itu phonological awareness merupakan kemampuan untuk mendengar dan 

memainkan bunyi dari sebuah kata sederhana. 3) vocabulary skill merupakan 

keterampilan kosakata untuk mengetahui nama-nama benda. Anak yang memiliki 

kosa kata yang kurang akan memiliki kesulitan membaca buku dikemudian hari. 

4) narrative skill merupakan keterampilan mendeskripsikan hal-hal, kejadian-

kejadian, dan juga bercerita ataupun mendeskripsikan sesuatu dan kejadian untuk 

diceritakan kembali. 5) print awareness merupakan kesadaran cetak untuk 

memperhatikan cetakan di lingkungan, mengetahui cara menangani buku, dan 
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memahami kata-kata pada buku. 6) letter knowledge merupakan keterampilan 

mengenal huruf yaitu mengetahui bahwa huruf-huruf berbeda satu sama lain, 

huruf yang sama dapat terlihat berbeda dan bahwa setiap huruf memiliki nama 

dan terkait dengan bunyi tertentu. 

 

 

 

2.9 Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Literasi Dini 

 

 

Dalam buku Ghoting dan Diaz (2005) dijelaskan beberapa hal terkait peran orang 

tua dalam mengembangkan literasi dini anak sebagai berikut: 

1. Peran orang tua dalam mengembangkan vocabulary skill 

Anak belajar kosa kata dengan cepat sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ini jelas terkait dengan sejauh mana orang tua mereka 

berkomunikasi dengan mereka Tidak hanya jumlah bicara antara orang tua dan 

anak yang penting, tetapi juga bagaimana orang tua berbicara dengan anak 

kecil. Berbicara dengan kualitas nyanyian atau lagu yang naik turun, nada yang 

sedikit lebih tinggi, dan kecepatan yang lebih lambat daripada ucapan orang 

dewasa normal  terbukti menarik perhatian anak lebih lama Seorang anak 

dengan kosakata mendengar dan berbicara yang besar memiliki keuntungan 

besar dalam belajar membaca. Pemahaman membaca lebih bergantung 

daripada keterampilan tunggal lainnya dalam mengetahui arti dari kata-kata 

individu dalam bagian itu. Selain itu, peran orang tua dalam menghubungkan 

kata yang dicetak dengan kata yang diucapkan menjadi lebih cepat dan akurat 

ketika kata tersebut sudah ada dalam kosakata bahasa anak.  

2. Peran orang tua dalam mengembangkan print motivation skill 

Anak-anak yang lebih fasih dan positif membaca berasal dari pasangan orang 

tua-anak yang memandang membaca sebagai hal yang menyenangkan dan 

mendorong pertanyaan dan humor saat membaca. Anak-anak yang belajar dari 

orang tuanya bahwa keaksaraan adalah sumber kesenangan mungkin lebih 

termotivasi untuk bertahan dalam upaya mereka untuk belajar membaca 

meskipun kesulitan yang mungkin mereka hadapi, sehingga peran orang tua 



 

15 
 

 
 

untuk memotivasi diperlukan. Memiliki sesi membaca pura-pura, mencoba 

mengidentifikasi kata dan huruf pada dan bermain dengan mainan edukatif 

dilaporkan oleh orang tua sebagai kegiatan penting di mana anak-anak mereka 

terlibat dengan cetakan. Peran keluarga pada literasi anak melibatkan jauh 

lebih banyak dari sekedar menyediakan buku atau terlibat dalam membaca 

waktu luang. Sebuah studi tentang orang tua membaca dengan anak 

menemukan bahwa ketika interaksi dengan orang tua negatif, itu terbawa ke 

aktivitas membaca. Anak-anak merasakan keengganan terhadap aktivitas, 

membaca, ketika pengalaman itu tidak menyenangkan. Pengalaman positif 

adalah pengalaman di mana orang dewasa berfokus pada anak tanpa gangguan 

sehingga penting bagi orang tua untuk menciptakan pengalaman membaca 

yang positif. Orang tua mengizinkan anak untuk berpartisipasi dan mengajukan 

pertanyaan saat anak membaca buku, menghubungkan yang terjadi dalam buku 

dengan pengalaman anak, dan mengikuti petunjuk anak. Orang tua perlu 

membuat pengalaman membaca menjadi menyenangkan. Menjaga interaksi 

seputar membaca dan berbagi buku tetap positif dan bebas stress menciptakan 

lingkungan di mana seorang anak dapat belajar dengan lebih mudah. Seperti 

disebutkan sebelumnya, stress kronis dapat mengganggu perkembangan otak 

dan kemampuan untuk belajar. Orang tua dapat mencontohkan perilaku 

membaca yang positif untuk membuat pengalaman menjadi positif, misalnya 

dengan menemukan tempat yang nyaman untuk membaca buku yang berkaitan 

dengan minat anak. 

3. Peran orang tua dalam mengembangkan print awareness skill 

Kesadaran cetak mengacu pada pemahaman umum tentang bagaimana cetak 

digunakan daripada pengetahuan tentang huruf tertentu. Kesadaran cetak 

meliputi hal-hal berikut: Kesadaran bahwa cetak memiliki makna. Pengetahuan 

bahwa orang membaca teks, tidak hanya melihat gambar. Kesadaran tentang 

cara membaca buku dengan sisi kanan ke atas, dimulai dengan halaman 

pertama dan berlanjut hingga akhir, halaman kiri dibaca terlebih dahulu dan 

teks dibaca dari kiri ke kanan. Kesadaran cetak adalah bagian penting dari 

mengetahui cara membaca dan menulis. Anak-anak yang mengetahui tentang 

cetakan memahami bahwa kata-kata yang mereka lihat di cetakan dan kata-kata 
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yang mereka ucapkan dan dengar saling berhubungan. Anak akan sering 

menggunakan dan melihat cetakan, bahkan ketika mereka masih muda pada 

papan reklame dan papan reklame, di buku alfabet dan buku cerita, dan di 

label, majalah, dan surat kabar. Anak melihat anggota keluarga menggunakan 

cetakan, dan mereka belajar bahwa cetakan ada di sekitar mereka dan itu untuk 

tujuan yang berbeda maka peran orang tua dalam menggunakan cetakan-

cetakan buku dan mengenalkan kepada anak akan membuat anak memiliki 

kesadaran akan cetak. 

4. Peran orang tua dalam mengembangkan  narrative skill 

Perkembangan bahasa pada anak-anak prasekolah terkait dengan pencapaian 

membaca di kemudian hari. Sejumlah penelitian mendukung kesimpulan ini 

dengan menunjukkan korelasi positif antara keterampilan lisan dan membaca, 

sehingga disinilah peran orang tua penting untuk menstimulasi anak agar anak 

terbiasa dalam lisan. Singkatnya, anak-anak yang memiliki kosa kata yang 

lebih besar dan pemahaman bahasa lisan yang lebih baik memiliki skor 

membaca yang lebih tinggi. Percakapan waktu makan, waktu belajar, waktu 

bermain atau saat melakukan aktivitas anak lainnya memberikan kesempatan 

bagi anak-anak untuk memperoleh pengetahuan tentang narasi ketika anggota 

keluarga menceritakan kegiatan hari itu, sehingga memberi anak-anak 

pengalaman yang menyenangkan.  

5. Peran orang tua dalam mengembangkan letter knowledge 

Pengetahuan huruf mungkin memainkan peran penting dalam pengembangan 

kesadaran fonologis. Pengetahuan huruf saja tidak cukup, karena penelitian 

menunjukkan bahwa program yang dirancang untuk mempromosikan 

keterampilan keaksaraan awal yang langgeng paling efektif ketika pengetahuan 

huruf dan kesadaran fonemik digabungkan.Anak-anak menjadi terbiasa dengan 

tampilan huruf sebelum mereka menempelkan suara pada huruf tersebut, 

sehingga peran orang tua dalam mengenalkan huruf-huruf penting untuk 

dilakukan dengan cara cara yang menyenangkan. 

6. Peran orang tua dalam mengembangkan phonological Awarness Skill 

Salah satu ciri pembaca yang buruk adalah keterampilan pemrosesan fonologis 

yang buruk. Anak-anak yang lebih baik dalam memperhatikan rima, suku kata, 
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dan fonem lebih cepat belajar membaca. Kesadaran fonologis adalah salah satu 

keterampilan utama yang perlu dimiliki anak-anak dalam perjalanan untuk 

menjadi pembaca yang fasih. Ini juga sesuatu yang dapat diajarkan dan 

didorong melalui membaca buku bergambar dan permainan kata. Bagi 

sebagian besar anak yang mengalami kesulitan membaca, kesadaran fonologis 

dapat dirangsang melalui peran orang tua untuk menstimulasi anak dengan 

berbagai kegiatan yang terkait dengan bunyi. 

 

 

2.10 Penelitian yang Relevan 

 

 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2016) di Kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peran orang tua dan guru 

dalam mengembangkan serta menumbuhkan kemampuan awal literasi pada 

anak. Hasil penelitian ini   menjelaskan bahwa sebagai role model untuk anak, 

orang tua bisa dikatakan belum bisa dan belum mampu menjadi model yang 

baik untuk anak mereka dalam kegiatan mengembangkan literasi dini, disini 

dibuktikan bahwa sebanyak 74 responden dari 100 responden yang diteliti 

menyatakan lebih sering melakukan kegiatan memonton televisi dari pada 

membaca buku. Fakta lain mengungkapkan bahwa ketidaktersediaan buku 

dirumah salah satunya disebabkan oleh ketidakmampuan secara ekonomi 

orangtua untuk membeli buku. Ketidaktersediaan quality time bersama anak 

adalah karena orang tua sibuk bekerja, baik itu ayah maupun ibu. Penelitian ini 

diketahui secara signifikan guru berperan dalam kegiatan mengembangkan 

literasi anak usia dini di sekolah, seperti yang telah diketahui bahwa guru 

berperan sebagai imposer dan murid menjadi agen dimana dikatan dalam teori 

imposed query 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni (2016) di Gugus 7 Mangunan, 

Kecamatan Dlingo Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar peran orang tua dalam pengembangan literasi dini pada anak kelompok 

B. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peran orang tua dalam 

pengembangan literasi dini anak kelompok B di Gugus 7 Mangunan 
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dikategorikan cukup terlibat. Hal ini dibuktikan dengan persentase peran 

66.28% pada vocabulary skill, 54.87% pada print motivation skill, 65.35% 

pada print awareness skill, 63.75% pada narrative skill, 61.13% pada letter 

knowledge skill, dan 68.54% pada phonological awareness skill. Rata-rata 

peran orang tua dalam pengembangan literasi dini anak kelompok B di Gugus 

7 Mangunan adalah 63.32% dan dikategorikan cukup terlibat.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Magdalena (2020) di TK Labschool Universitas 

Pendidikan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya 

peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan literasi membaca pada 

anak dengan bentuk studi kasus. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa upaya 

orangtua dilihat dari penyediaan fasilitas, kualitas interaksi yang dilakukan dan 

kebiasaan orangtua. Selain itu, kesadaran orangtua dalam mengajarkan literasi 

membaca sejak dini sangat penting sebagai bekal anak ketika memasuki 

jenjang berikutnya.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Amariana (2012) di Surakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat gambaran keterlibatan orang tua dalam 

mengembangkan literasi dini anak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

praktek pembelajaran yang bersifat monoton, rutin, dan terjadwal dengan 

menggunakan cara yang sama kurang mengembangkan minat dan keterampilan 

literasi anak.  Di sisi lain, penyediaan fasilitas yang bervariasi, menarik, serta 

dapat digunakan untuk bermain dapat merangsang minat serta keterampilan 

literasi anak. Selain itu, kesadaran orangtua dalam mengajarkan literasi sejak 

dini dan kepekaan orangtua dalam menangkap ketertarikan atau 

ketidaktertarikan anak dalam proses pembelajaran merupakan hal yang penting 

sebagai bekal orangtua dalam mengajarkan literasi.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Inten (2017) di Kecamatan Cimaung, 

Kabupaten Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai peran keluarga dalam menanamkan literasi dini anak. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa kesempatan, motivasi, dan fasilitasi yang 

diberikan orang tua dalam mengembangkan literasi dini di rumah cukup tinggi 

namun keteladanan seperti kegiatan orang tua membaca dan menulis, kegiatan 

bercerita bersama anak, bercerita sebelum tidur, kebiasaan orang tua untuk 
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membacakan dan menyebutkan huruf-huruf yang ditemui di sekitar anak 

masihlah kurang. Dan orang tua belum mampu menjadikan kegiatan literasi 

menjadi kepribadian serta sebuah kebiasaan di rumah. Hal ini berdampak pada 

rendahnya minat literasi anak terutama dalam hal membentuk, membuat kata-

kata sederhana dan merangkai huruf menjadi kata.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sutzel (2019) di Lowa, Amerika. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui dampak keterlibatan orang tua dalam 

mengembangkan literasi dini anak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

kemahiran siswa dalam membaca pada tingkat awal merupakan indikator besar 

apakah seorang siswa kelak sukses sepanjang sisa karir pendidikan mereka. 

Keterampilan dasar cetak konsep, kesadaran fonemik, fonik, dan studi kata 

dapat mempengaruhi kemampuan siswa untuk belajar bagaimana membaca 

pada tingkat yang sesuai. Fokus besar saat ini ada hubungan antara keterlibatan 

orang tua dan keberhasilan anak dalam membaca. Telah terbukti ada 

keterkaitan antara keterlibatan orang tua dengan keterampilan literasi anak dan 

keberhasilan akademis anak. 

 

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, jika dikaitkan dengan peneliti maka 

ada kesamaan yaitu meneliti tentang peran orang tua dalam mengembangkan 

literasi dini anak dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

analisis data. Adapun yang membedakan penelitian ini ialah tempat, waktu dan 

sampel penelitian. 

 

 

2.11  Kerangka Pikir 

 

 

Literasi merupakan keterampilan aktivitas berbahasa untuk berkomunikasi baik 

secara lisan maupun tulisan yang diperlukan dalam kehidupan. Ada berbagai 

komponen dalam literasi salah satunya adalah literasi dini. Literasi dini 

merupakan keterampilan anak dalam membaca dan menulis termasuk di dalamnya 

aktivitas berkomunikasi sebelum anak mengenal membaca dan menulis yang 

sesungguhnya yang terbentuk dari interaksi anak dengan lingkungannya. Literasi 

dini terdapat berbagai keterampilan literasi dini yang perlu anak miliki yaitu yaitu 
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vocabulary skill (keterampilan kosa kata), print motivation skill (tertarik terhadap 

simbol/tulisan cetak), print awareness skill (keterampilan mengenali dan 

kesadaran akan tulisan), narrative skill (kemampuan bercerita), letter knowledge 

skill (keterampilan mengenal huruf), dan phonological awareness skill (kesadaran 

fonologis). Keterampilan literasi ini penting dimiliki sebagai dasar anak dalam 

mengembangkan literasi sejak dini. Literasi dini memberikan dampak positif 

sebagai landasan anak dalam aktivitas berkomunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan yang digunakan sebagai bekal kesuksesan akademiknya kelak. 

Keterampilan literasi dini tentu dipengaruhi oleh lingkungan keluarga khususnya 

orang tua. Orang tua memiliki peran penting dalam mengembangkan literasi dini 

anak yaitu orang tua sebagai modelling, organizing, mentoring dan teaching. 

Peran orang tua sangat perlu untuk diaplikasikan dalam mengembangkan literasi 

dini anak sehingga literasi dini anak menjadi optimal.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Literasi Dini Peran Orang Tua 

1. Modeling 

2. Mentoring 

3. Organizing  

4. Teaching 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dengan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif. 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian dilakukan di TK se-Kelurahan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 

2020/2021. 

 

 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

3.3.1 Populasi 

 

 

Populas merupakan seluruh individu yang dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak yang 

berusia 4-6 tahun yang bersekolah di TK se-Kelurahan Ambarawa Kabupaten 

Pringsewu. 
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Tabel 1. Data Jumlah Siswa/Siswi se-Kelurahan Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

Provinsi Lampung 

 

No. Nama Sekolah Nama Kelas 
Jumlah 

Siswa/Siswi 

1 TK Yasmida 1 Ambarawa  Kelas A1 15 

Kelas B1 18 

Kelas B2 18 

Kelas B3 14 

2. TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal  

Kelas A1 18 

Kelas A2 17 

Kelas B1 22 

Kelas B2 23 

Kelas B3 20 

Total 165 

Sumber: Dokumen TK Yasmida 1 Ambarawa dan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

 

 

3.3.2 Sampel 

 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama 

dengan populasi. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota 

sampel . Pengambilan sampel untuk penelitian menurut (Arikunto, 2010) jika 

subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya 

besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Pertimbangan jumlah populasi yang lebih dari seratus yaitu , menjadikan alasan 

bagi peneliti untuk dapat mengambil sempel kisaran 10-25% dan berdasarkan hal 

tersebut peneliti mengambil sampel 50 % 

Sampel = populasi x 50 % 

  = 165  x 50 % 

= 83 orang tua 
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3.3.3 Teknik Sampling 

 

 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2010). Adapun 

teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling. Agar semua kelas dapat terwakili, maka sampel diambil dari 

masing-masing kelas dengan proporsi yang sama dengan kriteria berdomisili di 

kelurahan Ambarawa. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara undian. 

  

Tabel 2. Data Jumlah Sampel Penelitian 

 

No. Nama Sekolah Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Sampel 

1 TK Yasmida 1 

Ambarawa 

A1 15 50% 8 

B1 18 50% 9 

B2 18 50% 9 

B3 14 50% 7 

2 TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 

A1 18 50% 9 

A2 17 50% 8 

B1 22 50% 11 

B2 23 50% 12 

B3 20 50% 10 

  Total 83 

 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.4.1 Definisi Konseptual 

 

 

Peran orang tua merupakan bentuk tindakan orang tua sebagai tanggung jawab 

orang tua mengenai perkembangan anak. Peran orang tua dalam mengembangkan 

literasi merupakan bentuk tindakan orang tua sebagai tanggung jawab orang tua 

dalam mengembangkan literasi dini anak yang meliputi : a) Peran orang tua 

sebagai modelling dalam mengembangkan literasi dini ; b) Peran orang tua 

sebagai mentoring dalam mengembangkan literasi dini ; c) Peran orang tua 

sebagai organizing dalam mengembangkan literasi dini ; dan d) Peran orang tua 

sebagai teaching dalam mengembangkan literasi dini. 
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3.4.2 Definisi Operasional 

 

 

Peran orang tua merupakan skor yang menyatakan bentuk tindakan orang tua 

sebagai tanggung jawab orang tua dalam dalam mengembangkan literasi dini anak 

yang dilakukan orang tua untuk membantu anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. Peran orang tua dalam penelitian ini 

adalah skor yang diperoleh melalui angket dalam bentuk pernyataan peran orang 

tua dalam mengembangkan literasi dini yang akan menjadi dimensi dalam 

penelitian ini meliputi : a) Peran orang tua sebagai modelling yaitu kemampuan 

orang tua untuk memberikan teladan hidup atau contoh bagi anak dalam 

mengembangkan tiap-tiap dimensi dalam literasi dini; b) Peran orang tua sebagai 

mentoring yaitu tindakan orang tua yang bertujuan mengarahkan, mendorong, dan 

membangun hubungan sosial dengan anak dalam mengembangkan tiap-tiap 

dimensi dalam literasi dini; c) Peran orang tua sebagai organizing yaitu sebuah 

usaha yang dilakukan orang tua untuk mengatur, merencanakan, menyelesaikan 

setiap permasalahan anak dalam mengembangkan tiap-tiap dimensi dalam literasi 

dini; d)  Peran orang tua sebagai teaching yaitu tindakan orang tua untuk 

membimbing, mendidik, serta mengajarkan anak dalam mengembangkan tiap-tiap 

dimensi dalam literasi dini 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sebelum Validasi 

 

Dimensi Indikator 
Sebar 

Butir Soal 

Jumlah 

Soal 

Modelling Membiasakan membaca buku. 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

8 

Membaca buku di depan dan bersama anak 

walaupun anak belum bisa membaca. 

Memberikan contoh penggunaan buku 

dengan baik. 

Bercerita kepada anak. 

Memberikan contoh melafalkan bunyi huruf 

kepada anak. 

Mengucapan kata dan melafalan dengan 

dengan bahasa baik dan benar . 

Mentoring Menyediakan waktu untuk bercakap-cakap 

dan menarasikan sesuatu untuk anak. 

9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

15, 16, 17, 

18, 19, 20, 

21, 22, 23, 

24, 25, 26, 

27, 28 

20 

Memberikan kesempatan, apresiasi, serta 

mengajak dan membaca buku 

Mengajak dan membimbing anak dalam 

mengartikan simbol dan gambar. 

Meminta anak untuk menulis. 

Meminta anak bercerita. 

Mengoreksi kesalahan pelafalan anak. 

Bertanya, menjawab pertanyaan serta 

membantu mengartikan kata. 

Mendengarkan dan meminta pendapat anak. 

Mengasah persepsi visual. 

Organizing 

 

Mengajak anak berdiskusi bersama anak. 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 

35, 36, 37, 

38, 39, 40, 

41, 42, 43, 

44, 45 

17 

Menciptakan lingkungan kaya akan bacaan, 

membuat jadwal rutin membaca, serta  

membeli buku bersama anak. 

Memberi label tulisan pada benda-benda di 

sekitar anak. 

Membuat jadwal rutin mendongeng. 

Mengajak anak bermain tebak huruf dan 

mendesain lingkungan kaya akan bacaan. 

Melakukan kegiatan membaca dengan 

irama dengan rutin. 

Mengajak anak bermain kata 

Mengajak anak membuat coretan. 

Mengajak bermain peran. 

Mengajak anak bermain kata dan menirukan 

bentuk huruf. 
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Tabel 3. Lanjutan 
 

 Memberikan kesempatan bermain bunyi, 

sajak, dan mengajak untuk mengeja. 

  

Teaching Menggunakan buku bergambar untuk 

pengenalan kosa kata anak. 

46, 47, 48, 

49, 50, 51, 

52, 53, 54, 

55, 56, 57, 

58, 59, 60 

15 

Mengajarkan manfaat membaca. 

Menunjukkan simbol-simbol, membacakan 

tulisan, mengenalkan huruf-huruf, bagian-

bagian buku, dan cara membaca buku. 

Mengajarkan cara penyampaian cerita. 

Mengenalkan huruf dengan media flashcard, 

youtube, dan mengenalkan huruf yang sama 

kepada anak. 

Mengajarkan bunyi-bunyi huruf, menyimak 

cerita dan mengeja kata sederhana. 

Mengenalkan nama-nama benda di sekitar 

anak. 

  Total 60 

 

 

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas lapangan didapatkan beberapa item 

yang valid dan tidak valid. Nomor item yang tidak valid adalah nomor 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, dan 60. Kemudian untuk item soal yang 

valid dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sesudah Validasi 

 

Dimensi Indikator 

Sebar 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Modelling Membiasakan membaca buku. 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

8 

Membaca buku di depan dan bersama anak 

walaupun anak belum bisa membaca. 

Memberikan contoh penggunaan buku 

dengan baik. 

Bercerita kepada anak. 

Memberikan contoh melafalkan bunyi huruf 

kepada anak. 

Mengucapan kata dan melafalan dengan 

dengan bahasa baik dan benar . 
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Tabel 3. Lanjutan 

 

Mentoring Menyediakan waktu untuk bercakap-cakap 

dan menarasikan sesuatu untuk anak. 

9, 10, 11, 

12, 13, 

14, 15, 

16, 17, 

18, 19, 

20, 21, 

22 

14 

Memberikan kesempatan, apresiasi, serta 

mengajak dan membaca buku. 

Mengajak dan membimbing anak dalam 

mengartikan simbol dan gambar. 

Meminta anak untuk menulis. 

Meminta anak bercerita. 

Mengoreksi kesalahan pelafalan anak. 

Organizing Mengajak anak berdiskusi bersama anak. 23, 24, 

25, 26, 

27, 28, 

29, 30, 

31 

9 

Menciptakan lingkungan kaya akan bacaan, 

membuat jadwal rutin membaca, serta  

membeli buku bersama anak. 

Memberi label tulisan pada benda-benda di 

sekitar anak. 

Membuat jadwal rutin mendongeng. 

Mengajak anak bermain tebak huruf dan 

mendesain lingkungan kaya akan bacaan. 

Melakukan kegiatan membaca dengan 

irama dengan rutin. 

Teaching Menggunakan buku bergambar untuk 

pengenalan kosa kata anak. 

32, 33, 

34, 35, 

36, 37, 

38, 39, 

40, 41, 

42, 43, 

44, 45 

14 

Mengajarkan manfaat membaca. 

Menunjukkan simbol-simbol, membacakan 

tulisan, mengenalkan huruf-huruf, bagian-

bagian buku, dan cara membaca buku. 

Mengajarkan cara penyampaian cerita. 

Mengenalkan huruf dengan media 

flashcard, youtube, dan mengenalkan huruf 

yang sama kepada anak. 

Mengajarkan bunyi-bunyi huruf, menyimak 

cerita dan mengeja kata sederhana. 

  Total 45 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulam data merupakan sebuah langkah yang dilakukan peneliti 

selama penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui peran orang tua 

dalam mengembangkan literasi dini anak yaitu angket. Jawaban yang disediakan 
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dari setiap pernyataan pada angket menggunakan skala likert dengan kategori 

sangat tinggi diberi skor 5, tinggi diberi skor 4, sedang diberi skor 3, rendah diberi 

skor 2, dan sangat rendag diberi skor 1, diperjelas dengan tabel skala angket 

berikut: 

 

Tabel 5.  Skala Angket 

 

Jawaban Skor 

Sangat Rendah 1 

Rendah 2 

Sedang 3 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

4 

5 

 

 

3.6 Uji Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas 

 

 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data valid atau tidak. Menurut Sugiyono (2015) 

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas isi dari lembar observasi. Menurut Sugiyono (2015) secara teknis 

pengujian validitas ini dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen 

atau matrik pengembangan instrumen. Kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang 

akan diteliti dan indikator sebagai tolak ukur. Penelitian ini, menggunakan uji 

validitas internal berupa validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk 

mengetahui apakah butir soal yang digunakan salih atau valid. Analisis butir soal 

ini menggunakan butir soal dalam angka ini menggunakan rumus Pearson 

Product Moment sebagai berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =
n∑XY − (∑X)(∑Y)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋2)}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌2)}
 

∑ 𝑋 :  jumlah skor item 

∑ Y : jumlah skor total 

N  : jumlah responden 

 

Data diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Selanjutnya apabila 

rhitung>rtabel maka item instrumen dinyatakan valid, begitupun sebaliknya jika 

rhitung<rtabel maka item instrumen dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini rtabel 

sebesar 0,512. Setelah diuji coba terdapat 15 item pernyataan yang tidak valid 

yaitu nomor 23, 24, 25, 26, 27, 28, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, dan 60.  Hasil uji 

validitas dapat dilihat pada (lampiran 5) 

 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas  

 

 

Uji reliabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir 

yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengetesan. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach. Adapun rumus yang dipakai 

dalam uji reliabilitas ini adalah: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 

Keterangan: 

K  : jumlah item pertanyaan 

r11  : reliabilitas yang dicari 

Σσb2 : jumlah varian skor tiap-tiap item 

σt2  : Varians total 

 

 

Setelah diperoleh rtabel selanjutnya untuk dapat dipastikan instrumen reliable dan 

dapat dipergunakan, maka rtabel pada taraf kesalahan 5% adalah 0,512. 

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, kemudian diinterpretasikan kriteria 

realibilitas sebagai berikut: 
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Tabel 6. Tabel Kriteria Reliabilitas 

Rentang Koefisien Kriteria 

0,80≤r11≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60≤r11≤0,80 Tinggi 

0,40≤r11≤0,60 Cukup 

0,20≤r11≤0,40 Rendah 

0,00≤r11≤0,20 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan data yang didapatkan hasil reliabilitas 15 responden dari item 

pernyataan variabel yang telah di uji coba sebelumnya. Uji ini menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan menggunakan Microsoft Excel 2010.  Hasil 

reliabilitas dari soal tersebut yaitu sebagai berikut: 

 

 

Tabel 7. Hasil Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Jumlah No. Item 

Peran Orang Tua dalam 

Mengembangkan Literasi 

Dini  

0, 974 45 

 

Hasil perhitungan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0, 974 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini reliabel dengan kategori 

reliabilitas sangat tinggi. Dapat dilihat pada (lampiran 6) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

 

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mengolah suatu data menjadi lebih 

mudah untuk di pahami dan dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan. 

Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif untuk mencari nilai maksimun, 

dan nilai minimum. Selanjutnya analisis data peran orang tua dalam 

mengembangkan literasi dini pada kategori tertentu kemudian dianalisis untuk 

mengetahui gambaran peran orangtua dalam mengembangkan literasi dini. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan menggunakan 

rumus interval Sutrisno (2006), yaitu: 

 

𝔦 =
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

Keterangan: 

i  : Interval. 

NT  : Nilai Tinggi. 

NR  : Nilai Terendah. 

K  : Kategori. 

 

 

Menurut Sutrisno (2006) menentuan tingkat persentase menggunakan rumus 

persentase sebagai berikut: 

 

𝑃 =
Fx

N
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

Fx : Frekuensi individu  

N  : Jumlah sempel  

100% : Bilangan tetap 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai peran orang tua 

dalam mengembangkan literasi dini pada anak usia 4-6 tahun di Kelurahan 

Ambarawa dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam mengembangkan 

literasi dini pada anak usia 4-6 tahun di Kelurahan Ambarawa berada dalam 

kategori sedang  (45%). Bila hasil tersebut dijabarkan setiap peran orang tua 

dalam mengembangkan literasi dini pada anak usia 4-6 tahun di Kelurahan 

Ambarawa, adalah sebagai berikut: 

1. Peran orang tua sebagai modelling dalam mengembangkan literasi dini 

menunjukkan angka 47% yang termasuk dalam kategori tinggi. 

2. Peran orang tua sebagai mentoring dalam mengembangkan literasi dini 

menunjukkan angka 58% yang termasuk dalam kategori tinggi. 

3. Peran orang tua sebagai organizing dalam mengembangkan literasi dini 

menunjukkan angka 41% yang termasuk dalam kategori sedang. 

4. Peran orang tua sebagai teaching dalam mengembangkan literasi dini 

menunjukkan angka 51% yang termasuk dalam kategori tinggi. 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, diperolehlah saran bagi orang tua, guru dan 

peneliti lain sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua dapat menambah pengetahuan atau informasi tentang peran 

orang tua dalam mengembangkan literasi dini sehingga orang tua dapat lebih 

berperan dalam mengembangkan literasi dini anak. 



48 
 

 
 

2. Bagi guru 

Diharapkan guru dapat mengetahui bentuk peran apa saja yang dapat dilakukan 

orang tua dalam mengembangkan literasi dini sehingga dapat dilakukan tindak 

lanjut dari peran tersebut. 

 

3. Bagi peneliti lainnya 

Diharapkan dapat menjadi acuan informasi bagi peneliti lainnya jika ingin 

meneliti mengenai peran orang tua dalam mengembangkan literasi dini sehingga 

penelitian selanjutnya dapat lebih berkembang, lebih baik, dan mendalam.
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